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ABSTRACT

This study aimed to investigate the effectiveness of using flashcards in enriching
students’ English vocabulary at MTs. Al-Hidayah Makassar. A quantitative approach
was employed with a pre-experimental design, specifically the One-Group Pretest-
Posttest Design. The sample consisted of 25 students from Class VIl A and Class
VIl B, selected through cluster sampling technique. The instruments used were a
Multiple Choice Question (MCQ) test consisting of 25 items and a Pronunciation
Test consisting of 5 words, both scored on a scale of 0-100 and averaged into one
final score. The data were analyzed using descriptive statistics and a Paired Sample
T-Test through SPSS Version 26 for Windows. The findings showed a significant
improvement in students’ English vocabulary mastery, with the mean score
increasing from 54.56 in the pre-test to 78.56 in the post-test. These results confirm
that the use of flashcards was effective in enriching students’ English vocabulary at
MTs. Al-Hidayah Makassar, making it a practical and affordable learning media for
schools with limited facilities.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan flashcard dalam
memperkaya kosakata Bahasa Inggris siswa di MTs. Al-Hidayah Makassar.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pra-eksperimen,
khususnya One-Group Pretest-Posttest Design. Sampel penelitian terdiri dari 25
siswa kelas VII A dan VII B yang dipilih menggunakan teknik cluster sampling.
Instrumen yang digunakan adalah tes pilihan ganda sebanyak 25 soal dan tes
pengucapan sebanyak 5 kata, keduanya dinilai dalam skala 0-100 dan dirata-
ratakan menjadi satu skor akhir. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif
dan Paired Sample T-Test melalui SPSS Versi 26 untuk Windows. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam penguasaan kosakata Bahasa
Inggris siswa, dengan rata-rata skor meningkat dari 54,56 pada pre-test menjadi
78,56 pada post-test. Hasil ini membuktikan bahwa penggunaan flashcard efektif
dalam memperkaya kosakata Bahasa Inggris siswa di MTs. Al-Hidayah Makassar,
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sehingga menjadikannya media pembelajaran yang praktis dan terjangkau untuk

sekolah dengan fasilitas terbatas.

Kata Kunci: Flashcard, Kosakata Bahasa Inggris, Efektivitas

A.Pendahuluan
Bahasa Inggris merupakan
bahasa internasional yang memiliki
peran penting dalam komunikasi,
teknologi, ilmu pengetahuan, dan
pendidikan. Di Indonesia, bahasa
Inggris menjadi mata pelajaran wajib
karena dapat mendukung prestasi
akademik serta membuka peluang

pendidikan dan karier yang lebih luas.

Namun, banyak siswa masih
mengalami kesulitan dalam
mempelajari bahasa Inggris,
khususnya dalam penguasaan
kosakata. Padahal, kosakata

merupakan dasar penting dalam
kemampuan  berbahasa  karena
berpengaruh terhadap keterampilan
membaca, menulis, mendengar, dan
berbicara.

Di MTs. Al-Hidayah Makassar,
pembelajaran kosakata masih

dilakukan dengan metode
konvensional seperti menghafal dan
penggunaan buku teks. Cara tersebut
kurang menarik sehingga membuat
motivasi belajar siswa rendah dan

penguasaan kosakata bahasa Inggris

masih terbatas. Selain itu, sekolah
juga memiliki keterbatasan fasilitas
pembelajaran, seperti tidak adanya
laboratorium bahasa maupun media
pembelajaran interaktif yang dapat
mendukung proses belajar siswa.
Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, diperlukan media
pembelajaran yang menarik dan
mudah digunakan. Salah satu media
yang dapat digunakan adalah
flashcard. Flashcard merupakan kartu
bergambar atau bertuliskan kata yang
digunakan sebagai alat bantu
menghafal dan memahami kosakata.
Media ini dinilai praktis, murah, mudah
digunakan, dan mampu menarik
perhatian siswa dalam proses belajar.
Penggunaan flashcard juga
membantu  siswa lebih mudah
mengingat kosakata melalui
pengulangan dan visualisasi.
Beberapa penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa flashcard efektif
meningkatkan penguasaan kosakata
siswa. Namun, sebagian besar
penelitian dilakukan pada tingkat

sekolah dasar dan taman kanak-
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kanak, sedangkan penelitian pada
tingkat madrasah tsanawiyah (MTs)
masih terbatas. Oleh karena itu,
penelitian  ini  dilakukan  untuk
mengetahui efektivitas penggunaan
flashcard dalam meningkatkan
penguasaan kosakata bahasa Inggris

siswa di MTs. Al-Hidayah Makassar.

B. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis
Penelitian

Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif karena
bertujuan mengukur  efektivitas
penggunaan flashcard terhadap

penguasaan kosakata bahasa Inggris
siswa. Jenis  penelitan  yang
digunakan adalah eksperimen dengan
desain pre-experimental. Desain yang
diterapkan yaitu One-Group Pretest-
Posttest Design, di mana siswa
diberikan pre-test sebelum perlakuan,
kemudian diberikan treatment
menggunakan flashcard, dan diakhiri
dengan post-test untuk melihat
perubahan hasil belajar.

2. Populasi dan Sampel

Populasi  penelitian  adalah
seluruh siswa kelas VII di MTs. Al-
Hidayah Makassar. Sampel penelitian
terdiri dari 25 siswa kelas VIl A dan VI

B yang dipilih menggunakan teknik

cluster sampling. Seluruh sampel
dijadikan satu kelompok eksperimen
dan memperoleh perlakuan yang
sama.
3. Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan dua

variabel, yaitu:

1. Variabel bebas (X):
penggunaan flashcard.
2. Variabel terikat (Y):

penguasaan kosakata bahasa
Inggris siswa.
4. Instrumen Penelitian
Instrumen yang  digunakan
berupa tes pilihan ganda dan tes
pelafalan. Tes terdiri dari 25 soal
pilihan ganda dan 5 soal pelafalan
yang diberikan dalam bentuk pre-test
dan post-test untuk mengukur
penguasaan kosakata siswa.

5. Prosedur Pengumpulan
Data

Pengumpulan data dilakukan
melalui tiga tahap, yaitu:

1. Pre-test, untuk mengetahui
kemampuan awal kosakata
siswa sebelum perlakuan.

2. Treatment, yaitu pembelajaran
menggunakan flashcard

selama empat pertemuan
untuk membantu siswa

mengenal, memahami, dan
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menghafal kosakata bahasa
Inggris.
3. Post-test, untuk mengetahui
peningkatan penguasaan
kosakata siswa setelah
penggunaan flashcard.
6. Teknik Analisis Data
Data dianalisis menggunakan
statistik deskriptif dan inferensial
dengan bantuan SPSS versi 26.
Statistik deskriptif digunakan untuk
mengetahui nilai rata-rata, nilai
tertinggi, nilai terendah, dan standar
deviasi. Selanjutnya dilakukan uji
normalitas menggunakan Shapiro-
Wilk untuk mengetahui distribusi data.
Pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan paired sample t-test
untuk mengetahui perbedaan hasil
pre-test dan posttest setelah
penggunaan flashcard.
7. Hipotesis Penelitian
HO: Tidak terdapat perbedaan
signifikan pada penguasaan kosakata
bahasa Inggris siswa sebelum dan
sesudah penggunaan flashcard.
Ha: Terdapat perbedaan
signifikan pada penguasaan kosakata
bahasa Inggris siswa sebelum dan

sesudah penggunaan flashcard.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Uji Normalitas
Sebelum melakukan pengujian
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan
uji normalitas untuk mengetahui
apakah data pre-test dan post-test
berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas dalam penelitian ini
menggunakan uji  Shapiro-Wilk
karena sesuai digunakan pada
jumlah sampel kecil hingga sedang
(n = 50). Menurut Pallant (2020), uji
normalitas  penting  dilakukan
sebelum menggunakan analisis
statistik parametrik, seperti paired
sample t-test.
Kriteria pengujian normalitas adalah
berikut:
H, : Data berdistribusi normal (Sig.
> 0,05)
Ha : Data tidak berdistribusi normal
(Sig. < 0,05)
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

(Shapiro-Wilk)

sebagai

Variable Statistic (W) dar Sig. Decision

Pre-Test 0.944 25 0.184 Normal (Sig. > 0.05)

Post-Test 0.905 25 0.023 Not Normal (Sig. < 0.05)

Hipotesis Statistik

Sebelum melakukan pengujian
terlebih dahulu

dirumuskan hipotesis penelitian.

hipotesis,

Pengambilan keputusan
menggunakan taraf signifikansi a =
0,01. Hipotesis diuji dengan
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membandingkan nilai t-hitung (to)

dengan t-tabel (t), dengan
ketentuan sebagai berikut:

e H, diterima jika t, < t, pada taraf
signifikansi 0,01.

e Haditerima jika t, > t, pada taraf
signifikansi 0,01.

Ho: Tidak terdapat perbedaan yang
signifikan pada penguasaan
kosakata bahasa Inggris siswa
sebelum dan sesudah penggunaan
flashcard.

Ha: Terdapat perbedaan yang

signifikan pada penguasaan
kosakata bahasa Inggris siswa
sebelum dan sesudah penggunaan
flashcard.

Nilai t-tabel pada taraf signifikansi a =
0,01 dengan df = 24 (two-tailed)
adalah 2,797. Oleh karena itu,
apabila nilai t-hitung lebih besar
dari 2,797 maka H, ditolak dan Ha
diterima, yang menunjukkan

adanya perbedaan  signifikan
antara nilai pre-test dan post-test.

Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis penelitian,
digunakan uji paired sample t-test
dengan bantuan SPSS versi 26 for
Windows. Menurut Field (2018),
paired sample t-test digunakan

untuk membandingkan dua nilai

rata-rata yang saling berhubungan,
seperti nilai dari kelompok yang
sama pada dua waktu yang
berbeda. Hasil pengujian dari
SPSS disajikan pada tabel berikut.

Table 2 Paired Samples Stafistics/

Variable N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Mean Difference

Pre-Test 25 54.56 24.65441 4.93088 24.00
Post-Test 25 78.56 19.34356 3.86871

Table 3Paired Samples Test

Variable Mean Std. Std. 95% 95% t df Sig. (2-
Pair Dev. Error CI CI tailed)
Lower | Upper

Pre-Test- | 24.00 | 17.078 3416 | 16.950 | 31.050 | 7.026 | 24 <.001

Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa

penggunaan flashcard efektif dalam
meningkatkan penguasaan kosakata
bahasa Inggris siswa di MTs. Al-
Hidayah Makassar. Hal ini terlihat dari
meningkatnya nilai post-test
dibandingkan pre-test setelah siswa
mendapatkan pembelajaran
menggunakan flashcard. Peningkatan
tersebut menunjukkan bahwa

flashcard memberikan  pengaruh
positif terhadap proses pembelajaran
kosakata bahasa Inggris siswa.

Penggunaan flashcard sebagai media
pembelajaran  kosakata  sejalan
dengan penelitian Lei dan Reynolds
(2022) yang menyatakan bahwa
flashcard membantu siswa
memperoleh kosakata baru melalui
pengulangan dan latihan yang

terstruktur. Selain itu, Xodabande et
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al. (2022) juga menemukan bahwa
penggunaan flashcard secara rutin
mampu meningkatkan penguasaan
kosakata siswa secara signifikan.
Dalam penelitian ini, siswa diberikan
pembelajaran kosakata secara
berulang menggunakan flashcard
sehingga membantu mereka lebih
mudah mengenali dan mengingat
kata-kata baru.

Flashcard juga efektif karena
menggabungkan unsur visual dan
verbal dalam proses belajar. Menurut
Li et al. (2022), penggunaan gambar
dan kata secara bersamaan dapat
meningkatkan daya ingat siswa
terhadap kosakata baru. Dalam
penelitian ini, siswa lebih mudah
memahami dan mengingat kosakata
karena flashcard menampilkan
gambar dan kata secara langsung.
Selain itu, penggunaan flashcard
membuat siswa lebih aktif, mandiri,
dan terlibat dalam proses
pembelajaran.

Keberhasilan penggunaan flashcard
dalam penelitian ini juga dipengaruhi
oleh kondisi sekolah yang memiliki
keterbatasan fasilitas pembelajaran.
Flashcard merupakan media yang
sederhana, murah, praktis, dan tidak
memerlukan teknologi atau fasilitas

khusus. Hal ini sesuai dengan

pendapat Nation (2024) yang
menyatakan bahwa pembelajaran
kosakata dapat dilakukan secara
efektif melalui pertemuan berulang
dengan kata-kata baru meskipun
dalam kondisi sarana terbatas.
Dengan demikian, flashcard menjadi
solusi yang tepat bagi sekolah dengan
keterbatasan media pembelajaran.

Selain meningkatkan penguasaan
kosakata, flashcard juga membantu
siswa dalam pelafalan kata bahasa
Inggris. Selama proses pembelajaran,
siswa diminta mengucapkan kata-kata
yang terdapat pada flashcard
sehingga mereka memperoleh latihan
pelafalan secara berulang. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Sari dan
Hidayati (2023) yang menyatakan
bahwa banyak siswa mengalami
kesulitan dalam pelafalan meskipun
memahami arti kata. Oleh karena itu,
penggunaan flashcard tidak hanya
membantu siswa mengenali makna
kata, tetapi juga meningkatkan
kemampuan pengucapan mereka.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh
penelitian sebelumnya di Indonesia.
Fatmawaty  (2016) menemukan
bahwa flashcard efektif meningkatkan
penguasaan kosakata siswa sekolah
dasar, sedangkan Atmaja dan Sonia
(2020) memperoleh hasil serupa pada
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siswa SMP. Penelitian ini memperkuat

temuan tersebut dengan
menunjukkan bahwa flashcard juga
efektif digunakan pada siswa
madrasah tsanawiyah (MTs),
khususnya di Kota Makassar.

Secara

teoritis, penelitian ini

mendukung konsep bahwa
pengulangan, latihan aktif, dan
penggunaan media visual dapat
meningkatkan penguasaan kosakata
bahasa Inggris siswa. Secara praktis,
penelitian ini memberikan gambaran
bahwa guru bahasa Inggris dapat
menggunakan flashcard sebagai
media pembelajaran yang efektif,
terutama di sekolah dengan fasilitas
terbatas. Flashcard dapat digunakan
untuk menciptakan suasana belajar
yang lebih aktif, menarik, dan
membantu siswa memahami kosakata
dengan lebih mudah.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan. Pertama, penelitian
hanya berfokus pada penguasaan
kosakata dan pelafalan sehingga
aspek lain seperti penggunaan
kosakata dalam komunikasi, menulis,
dan membaca belum diteliti. Kedua,
penelitian dilakukan hanya pada satu
sekolah dengan jumlah sampel 25

siswa sehingga hasil penelitian belum

dapat digeneralisasikan secara luas.
Ketiga, penelitian  menggunakan
desain pre-experimental tanpa
kelompok kontrol sehingga pengaruh
perlakuan belum dapat dibandingkan
dengan metode pembelajaran lainnya.
Selain itu, treatment hanya dilakukan

selama empat pertemuan dalam dua

minggu sehingga belum dapat
menunjukkan pengaruh jangka
panjang penggunaan flashcard

terhadap daya ingat kosakata siswa.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan menggunakan jumlah
sampel yang lebih besar, melibatkan
kelompok kontrol, memperpanjang
waktu penelitian, serta
mengembangkan penggunaan
flashcard pada keterampilan bahasa
Inggris lainnya seperti membaca,

menulis, dan berbicara.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data
dan temuan penelitian pada Bab 1V,
dapat disimpulkan bahwa
penggunaan flashcard terbukti efektif
dengan

menunjukkan adanya

peningkatan pada penguasaan
kosakata bahasa Inggris siswa di

MTs. Al-Hidayah Makassar.
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Sifat visual dan penggunaan
berulang pada flashcard membantu
siswa lebih mudah mengenali dan
mengingat kosakata baru. Selain itu,
penggunaan flashcard selama proses
pembelajaran  juga  memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
berlatih pelafalan secara langsung,
sehingga siswa tidak  hanya
memahami makna kata tetapi juga
dapat mengucapkannya dengan lebih
baik.

Dengan demikian, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan flashcard dapat menjadi
salah satu alternatif media

pembelajaran  kosakata  bahasa

Inggris yang praktis dan terjangkau,
terutama bagi sekolah yang memiliki
keterbatasan fasilitas pembelajaran.
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